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Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance Dengan Kepemilikan
Institusional Sebagai Variabel Moderasi

Vina, Estralita Trisnawati, Amrie Firmansyah

ABSTRAK
Pajak memiliki kontribusi besar bagi penerimaan negara. Namun, pajak bagi perusahaan
merupakan pengurang atas laba yang diperoleh. Oleh karena itu, perusahaan melakukan
upaya untuk meminimalisir beban pajak dengan cara tax avoidance. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas persediaan, intensitas aset
tetap, beban iklan terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada sektor perusahaan konsumen primer
yang terdaftar di IDX - IC tahun 2016 - 2019. Sampel dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas persediaan dan
intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Beban iklan berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi
pengaruh intensitas persediaan dan beban iklan terhadap tax avoidance, tapi kepemilikan
institusional dapat memperkuat pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax avoidance.

Abstract
Taxes have a major contribution to state revenue. However, the tax for the
company is a deduction from the profits earned. Therefore, the company makes
efforts to minimize the tax burden by means of tax avoidance. This study aims to
empirically examine the effect of inventory intensity, fixed asset intensity,
advertising expense on tax avoidance with institutional ownership as a
moderating variable. This research was conducted in the primary consumer
company sector listed on IDX — IC in 2016 — 2019. The sample was selected using
the purposive sampling method. The data analysis technique used Moderated
Regression Analysis (MRA). The results showed that inventory intensity and fixed
asset intensity had a positive effect on tax avoidance. Advertising expenses have a
negative effect on tax avoidance. Institutional ownership cannot moderate the
effect of inventory intensity and advertising expense on tax avoidance, but
institutional ownership can strengthen the effect of fixed asset intensity on tax
avoidance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Pajak memiliki peranan penting bagi suatu negara. Pajak memiliki
kontribusi yang besar untuk penerimaan negara, khususnya Pajak
Pertambahan Nilai (insight.kontan.co.id, 2021). Negara menggunakan
penerimaan pajak untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional
dalam upaya mendukung kesejahteraan rakyat, baik dalam sarana
pendidikan, pelayanan kesehatan, pemerataan pembangunan infrastruktur
dan sarana serta prasarana lainnya (Muzakki & Darsono, 2015).

Pajak yang diperoleh sebagai pendapatan negara juga digunakan
untuk mendukung kesejahteraan rakyat, baik dalam sarana pendidikan,
pelayanan kesehatan, pemerataan pembangunan infrastruktur dan sarana
serta prasarana lainnya. Tanpa adanya pajak, kehidupan suatu negara tidak
akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, pajak dijadikan sebagai ujung
tombak pembangunan suatu negara (Dirjen Pajak, 2015).

Pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan sektor
pajak melalui program ekstensifikasi dan intensifikasi penerimaan pajak
(Surat Direktorat Jenderal Pajak no. S-14/PJ.7/2003, 2003). Namun,
optimalisasi penerimaan pajak suatu negara seringkali menemukan banyak
kendala.

Salah satunya adalah praktik tax avoidance. Berbanding terbalik

dengan pemerintah, bagi suatu perusahaan menganggap bahwa keberadaan



beban pajak yang dibayarkan mengakibatkan beberapa masalah yang akan
muncul terkait dengan pendapatan. Hal itu dikarenakan pajak akan
mengurangi pendapatan perusahaan, sehingga perusahaan cenderung
memperkecil beban pajaknya.

Perusahaan akan berusaha mengelola pembayaran pajaknya
seminimum mungkin agar laba yang diperoleh maksimal (Darmawan dan
Sukartha, 2014). Tax avoidance merupakan salah satu upaya
meminimalisir beban pajak yang sering dilakukan oleh perusahaan,
sehingga menjadi suatu persoalan yang rumit dan menarik untuk diteliti.
Tax avoidance ini bersifat legal karena masih berada dalam serangkaian
peraturan perpajakan yang berlaku.

Fenomena tax avoidance ini telah dilakukan oleh beberapa
perusahaan besar, baik di Indonesia maupun luar Indonesia. Contoh kasus
tax avoidance di luar Indonesia yaitu perusahaan Google
(cnbcindonesia.com, 2019). Raksasa teknologi asal Amerika Serikat (AS)
Google dilaporkan melakukan tax avoidance senilai 19,9 miliar euro (US$
22,7 Miliar atau setara Rp 317 triliun) melalui sebuah perusahaan
cangkang Belanda ke Bermuda pada tahun 2017.

Menurut dokumen yang diajukan di Kamar Dagang Belanda,
perusahaan cangkang itu bernama Google Netherlands Holding BV dengan
jumlah yang disalurkan sekitar 4 miliar euro lebih banyak dari yang
disalurkan pada tahun 2016, dimana Google terduga telah menikmati tarif

pajak dibawah 10% atau satu digit atas keuntungannya di luar AS.



Anak perusahaan Google di Belanda digunakan untuk mengalihkan
pendapatan dan royalti yang diperoleh di luar AS ke Google Ireland
Holdings, afiliasinya yang berbasis di Bermuda, tempat perusahaan tidak
membayar pajak penghasilan. Di Belanda, hal tersebut dikenal sebagai
strategi pajak dengan istilah “Double Irish, Dutch Sandwich” adalah
strategi yang sah dan memungkinkan Google untuk menghindari pajak
penghasilan AS atau pajak pemotongan Eropa atas dana tersebut, yang
mewakili sebagian besar keuntungannya di luar negeri.

Fenomena lainnya juga terjadi di Uni Eropa yang melibatkan IKEA
(news.ddtc.co.id, 2017). Perusahaan asal Swedia tersebut terjerat kasus tax
avoidance yang dilakukan dalam empat tahun terakhir. Uni Eropa
menduga perusahaan furniture rumah tangga dan kantor tersebut telah
menghindari pajak hampir 1 Miliar euro atau setara Rp 15,9 Triliun selama
tahun 2009 — 2014.

Tidak hanya terjadi di mancanegara, melainkan praktik tax
avoidance juga pernah terjadi di Indonesia. Salah satunya adalah tax
avoidance yang dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk. Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) mendalami dugaan tax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan batu bara PT. Adaro Energy Tbk dengan skema transfer
pricing melalui anak perusahaan yang berada di Singapura
(www.tirto.id,2019). Global Witness menguraikan bagaimana Adaro

mengurangi jumlah pajak yang seharusnya mereka bayarkan di Indonesia.



Global Witness menyebut sejak 2009 hingga 2017, Adaro membayar pajak

US$125 juta lebih rendah kepada pemerintah Indonesia.

Tabel 1.1.

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak terhadap APBN
Keterangan 2016 2017 2018 2019
APBN Rp1539T Rp1472T Rp1.424T Rp 1577 T
Penerimaan Pajak
Realisasi Rp1.285T Rp1.343T Rp1315T Rp1332T
% terhadap target 83,50% 91,20% 92,41% 84,40%
APBN

Sumber : kemenkeu.go.id

Dari berbagai fenomena di atas, tax avoidance diindikasikan masih
sering dilakukan oleh para Wajib Pajak. Dapat dilihat dari tabel 1.1,
realisasi penerimaan pajak pada tahun 2018 dan 2019 mengalami
penurunan sebesar 8,01% dari target APBN, berbanding terbalik jika
dibandingkan dengan penerimaan pajak tahun 2017 dan 2018 yang
mengalami kenaikan sebesar 1,21% (Kemenkeu.go.id). Tax avoidance
yang dilakukan terus menerus akan mengurangi pendapatan negara secara
tidak langsung. Tax avoidance merupakan usaha pengurangan pajak,
namun tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti
memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun
menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang
berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan
perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016).

Motivasi utama dilakukan penelitian ini agar penelitian ini dapat

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan

bagi peneliti maupun pembaca berkaitan dengan pengaruh intensitas



persediaan, intensitas aset tetap, dan beban iklan terhadap tax avoidance
dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderating yang
merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu. Dari sudut pandang
investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para
investor untuk mengambil keputusan melakukan investasi dan
memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi tax avoidance. Masih banyaknya fenomena tax avoidance
yang terjadi, maka sangat memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian
ini.

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian dari beberapa penelitian
terdahulu yang telah dilakukan antara lain oleh Anggun Putri Romadhina
(2019) dan Maya Novitasari, Siti Suharni (2019) dengan menambahkan
kepemilikan institusional sebagai variabel moderating dan profitabilitas
sebagai variabel kontrol dalam satu model penelitian untuk diteliti. Oleh
karena itu, berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu maka
penelitian ini dilakukan untuk melihat “Faktor yang Mempengaruhi Tax
Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Moderasi”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan teori akuntansi positif, manajemen diberikan
kebebasan untuk memilih prosedur akuntansi yang mana akan digunakan
untuk meminimalisir biaya kontrak dan meningkatkan nilai perusahaan
(Watts dan Zimmerman, 1990). Khususnya berdasarkan teori “the political

cost hypothesis”, manajemen akan berusaha untuk mengurangi biaya



politik yang dimiliki oleh perusahaan dengan cara menangguhkan laba
periode sekarang menjadi periode yang akan datang.

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi tax avoidance,
antara lain intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan beban iklan.
Persediaan dianggap dapat mempengaruhi adanya tax avoidance,
dikarenakan dengan adanya persediaan, akan timbul biaya tambahan dari
persediaan tersebut. Biaya tersebut akan mempengaruhi laba perusahaan
dan otomatis berpengaruh kepada beban pajak yang harus dibayar.

Noor et al. (2010), Novitasari & Suharni (2019) serta Dwiyanti &
Jati (2019) dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intensitas
persediaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Manajer
termotivasi untuk menaikkan pembelian persediaan karena adanya
desakan untuk menurunkan biaya politik yang dimiliki oleh perusahaan.
Selain dilihat dari intensitas persediaan, karakteristik suatu perusahaan
juga tercermin dari intensitas aset tetapnya. Intensitas aset tetap
mencerminkan bagaimana perusahaan tersebut menginvestasikan modal
yang dimiliki dalam bentuk aset tetap.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh
Muzakki & Darsono (2015); Razif & Vidamaya (2017); Dwiyanti & Jati
(2019) serta Ardyansah & Zulaikha (2014) yang menyimpulkan bahwa
intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Perusahaan yang besar akan meningkatkan citra mereka melalui

advertising.



Beban iklan merupakan suatu pengeluaran perusahaan yang
digunakan untuk kegiatan promosi agar menarik minat konsumen dan
memiliki tujuan sebagai pengurang laba perusahaan. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak perusahaan
tersebut.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mansi et al.
(2019) menunjukkan bahwa beban iklan berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Namun, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Fatmawati & Solikin (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa
beban iklan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Adanya perbedaan hasil penelitian terhadap tax avoidance maka
menimbulkan dugaan adanya variabel yang memoderasi hubungan antara
intensitas persediaan, intesitas aset tetap dan beban iklan. Variabel yang
diduga memoderasi hubungan tersebut adalah kepemilikan institusional.
Berdasarkan teori keagenan, kepemilikan institusional memiliki peranan
penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang timbul antara
pemegang saham dan pengelola perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).

Kepemilikan institusional merupakan investor yang aktif dalam
melakukan monitoring terhadap manajemen karena investor institusi pada
umumnya memiliki saham untuk jangka panjang. Secara rasional,
kepemilikan institusional akan bertindak bagi kepentingan mereka, dan
bukan dengan bijaksana dan adil bertindak demi kepentingan pemegang

saham (Tjager et al., 2003).



Dengan adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan,
pemilik saham institusi akan melakukan intervensi terhadap manajemen
untuk mengutamakan tingkat pengembalian yakni deviden sebesar-
besarnya. Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ramadhani
& Azmi (2019); Prasetyo et al. (2018) dan Sonia & Suparmun (2019)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

Melalui fenomena tax avoidance yang pernah terjadi menjelaskan
bahwa praktik tax avoidance dilakukan oleh perusahaan dari berbagai
sektor. Hal ini menjadi dasar yang kuat bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ini lebih lanjut, terutama pada perusahaan konsumsi barang
primer yang terdaftar dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) yang
dikelompokkan berdasarkan IDX — IC. Penelitian ini dilakukan untuk
menyelidiki tahun 2016-2019, dengan mempertimbangkan adanya
penurunan realisasi penerimaan perpajakan yang dibandingan dengan
penerimaan tahun sebelumnya.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan
beban iklan terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional
sebagai variabel moderating.

Pada penelitian ini, proksi tax avoidance menggunakan pendekatan

BBM (Benchmark Behavioral Model). Berdasarkan SE-02/PJ/2016,



Direktorat Jenderal Pajak telah mengembangkan metode benchmarking
melalui penyusunan Benchmark Behavioral Model untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kepatuhan Wajib Pajak.

Benchmark Behavioral Model disusun dengan membandingkan
kinerja keuangan Wajib Pajak Badan dengan kinerja keuangan kelompok
Wajib Pajak Badan sejenis, yaitu Wajib Pajak Badan yang berada pada
klasifikasi usaha yang sama, terdaftar pada wilayah yang sama serta dalam
rentang skala usaha yang sama (perpajakan.ddtc.co.id, 2016). Kinerja
keuangan yang dimaksud yaitu dengan mengukur rasio keuangan pada
laporan keuangan seperti Gross Profit Margin, Operating Profit Margin,
Pre-tax Profit Margin, Corporate Tax to Turn Over Ratio, dan Net Profit
Margin.

Objek penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang
diambil dari data IDX — IC (Industrial Classification) pada sektor barang
konsumen primer yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sektor ini dipilih karena perusahaan yang bergerak di sektor barang
konsumen primer cukup memberikan banyak kontribusi sebagai penyetor
pajak. Objek penelitian tersebut diambil dalam kurun waktu 2016 — 2019,
dengan mempertimbangkan adanya penurunan realisasi penerimaan pajak
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Selain itu, karena adanya tax amnesty pada tahun 2016 dan Dirjen

Pajak menganggap tahun 2015 sebagai dasar patokan untuk pelaporan tax



amnesty maka tahun 2016 dipilih sebagai permulaan tahun pemilihan
sampel.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan ruang lingkup penelitian yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap tax avoidance?
2. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tax avoidance?
3. Apakah beban iklan berpengaruh terhadap tax avoidance?
4. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh
intensitas persediaan terhadap tax avoidance?
5. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh
intensitas aset tetap terhadap tax avoidance?
6. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh beban

iklan terhadap tax avoidance?

5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan masalah penelitian yang telah

dijelaskan di atas, tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas persediaan
terhadap tax avoidance.

Untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas aset tetap
terhadap tax avoidance.

Untuk menguji secara empiris pengaruh beban iklan terhadap
tax avoidance.

Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional
dalam memoderasi pengaruh intensitas persediaan terhadap tax
avoidance.

Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional
dalam memoderasi pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax
avoidance.

Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional
dalam memoderasi pengaruh beban iklan terhadap tax

avoidance.

b. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif baik secara

akademis maupun secara praktis. Beberapa manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Akademik

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi referensi

untuk penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan bagi
peneliti maupun pembaca berkaitan dengan pengaruh intensitas

persediaan, intensitas aset tetap, beban iklan terhadap tax avoidance
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dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderating yang
merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan investasi dan memperoleh
gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi tax avoidance.

b. Bagi kreditur, penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
menjadi bahan referensi untuk mengetahui faktor — faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi tax avoidance sehingga dapat
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan pemberian
pinjaman.

6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Urutan sistematis bab dan isinya
disajikan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian,
ruang lingkup (batasan) penelitian, masalah (pertanyaan) penelitian, tujuan
penelitian, manfaat (kontribusi) penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang mendasari variabel yang digunakan. Selain

itu, dalam bab ini juga terdapat penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
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referensi sebelum masuk ke kerangka pemikiran peneliti. Terakhir, bab ini
berisi tentang pengembangan hipotesis yang dibuat oleh peneliti.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum tentang subjek dan objek penelitian,
jenis penelitian dan data, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian
beserta definisi operasional variabel, model penelitian, teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian deskripsi data hasil penelitian, uji asumsi Kklasik, uji
hipotesis, persamaan regresi hasil analisis data, dan interpretasi hasil
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu,
bab ini juga mengungkapkan tentang keterbatasan yang ada dalam
penelitian beserta rekomendasi saran perbaikan yang diperlukan sesuai

dengan kesimpulan dan keterbatasan penelitian.
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